
 
 

 
 

ABSTRAK 

Afidatur Ro’azah, 12102173077, Pandangan Ulama NU dan Muhammadiyah 

Terhadap Wanita Mengunggah Foto Di Media Sosial (Studi Kasus 

Kecamatan Wates Kabupaten Kediri), Jurusan Hukum Keluarga Islam, 

FASIH, IAIN Tulungagung, 2021, Pembimbing: Prof. Dr. H. Hasyim 

Nawawi, SH., M.Si. 

Kata Kunci: wanita, media sosial, unggah foto, ulama NU dan Muhammadiyah.  

Penelitian ini dilatabelakangi oleh adanya fenomena wanita unggah foto di 

media sosial yang marak di Kecamatan Wates Kabupaten Kediri, yang mana 

fenomena ini mengandung unsur perbuatan yang mengarah kepada pelanggaran 

syari’at. Sehingga,menarik dikaji untuk mengetahui seperti apa pandangan ulama 

NU dan Muhammadiyah. 

Rumusan masalah: 1) Bagaimana fenomena wanita unggah foto di media 

sosial di Kecamatan Wates Kabupaten Kediri? 2) Bagaimana pandangan ulama 

NU dan Muhammadiyah terhadap wanita unggah foto di media sosial di 

Kecamatan Wates Kabupaten Kediri?.  

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data: wawancara, 

observasi dan dokumentasi Teknik analisis data dengan reduksi data, paparan dan 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pengecekan keabsahan data: 

triangulasi, perpanjangan kehadiran dan diskusi teman sejawat. 

Hasil penelitian: 1) Fenomena wanita mengunggah foto di media sosial 

yang di laksanakan di Kecamatan Wates Kabupaten Kediri adalah wanita yang 

melakukan mengirim file foto potret diri ke media sosial berupa facebook, story 

whatsapp, dan instagram. Hal ini dilakukan semata-mata untuk: pertama, untuk 

hiburan; kedua, untuk mengikuti trend; ketiga, untuk album; keempat, untuk 

berbagi cerita kepada masyakat; kelima, mencukupi kebutuhan. 2) Pandangan 

ulama NU di Kecamatan Wates Kabupaten Kediri dan Ibu Dina terhadap wanita 

mengunggah foto di media sosial di Kecamatan Wates Kabupaten Kediri boleh 

(mubah) dilakukan, karena fenomena ini diyakini membawa kemanfatan, 

Sedangkan pandangan ulama Muhammadiyah (Bapak M. Dofir dan Bapak 

Muklip) terhadap wanita mengunggah foto di media sosial di Kecamatan Wates 

Kabupaten Kediri makruh (dibenci) dilakukan, karena termasuk gambaran 

perilaku orang jahiliyah (yang lahir di zaman modern) 
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ABSTRACT 

AfidaturRo’azah, 12102173077, Opinions of NU and Muhammadiyah Ulama on 

Women Upload Photos on Social Media (Case Study of Wates District, 

Kediri Regency), Department of Islamic Family Law,Faculty of Sharia and 

Law, State Islamic Institute of Tulungagung, 2021, Advisor: Prof. Dr. H. 

A. Hasyim Nawawi, S.H.,M.Si. 

Keywords: women, social media, upload photos, ulama NU and Muhammadiyah. 

This research is based on the phenomenon of women uploading photos on 

social media that is rife in Wates District, Kediri Regency, where this 

phenomenon contains elements of actions that lead to violations of shari’ah. So, it 

is interesting to study to find out what the opinions of the ulama are NU and 

Muhammadiyah. 

Formulation of the problem: 1) How is the phenomenon of women 

uploading photos on social media in Wates District, Kediri Regency? 2) How do 

NU and Muhammadiyah Ulama opinions of women uploading photos on social 

media in Wates District, Kediri Regency?  

This type of research is field research with a qualitative approach with the 

descriptive analysis method. Data collection technique: interview, observation and 

documentation. Data analysis techniques: data reduction, exposure and 

presentation of data, and drawing conclusions. Technique of checking the validity 

of the data: triangulation, extension of attendance and peer discussion. 

The results of the study: 1) The phenomenon of women uploading photos 

on social media which was carried out in Wates District, Kediri Regency were 

women who sent self-portrait photo files to social media in the form of Facebook, 

WhatsApp stories, and Instagram. This is done solely for: the first, for 

entertainment; second, to follow trends; third, for the album; fourth, to share 

stories with the community; fifth, to meet needs. 2) The opinions of NU Ulama in 

Wates District, Kediri Regency and Mrs. Dina towards women uploading photos 

on social media in Wates District, Kediri Regency is permissible (mubah) to do, 

because the phenomenon is believed to bring benefits. Meanwhile, the views of 

Muhammadiyah Ulama (Mr. M. Dofir and Mr. Muklip) towards women 

uploading photos on social media in Wates District, Kediri Regency are makruh 

(hated) is done, because it includes a description of the behavior of the ignorant 

(who were born in modern times). 
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